BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada bab terdahulu maka penulis dapat menarik kesimpulan yaitu:

1. Manajemen Masjid Agung Jalan Jati Pendopo Lintang Kabupaten Empat Lawang yaitu
pengembangan jamaahnya tidak terlepas dari manajemen sumber daya manusia, karena
sumber daya manusia yang efektif akan meningkatkan sistem dan fungsi pada manajemen
masjid yang baik akan menjadi salah satu faktor yang sangat mendukung bangkitnya kekuatan
dalam mensejahterakan masjid. Jika semegah apapun bentuknya bangunan masjid jika tidak
mempunyai pola manajemen yang baik maka akan jauh dari peran dan fungsi masjid. Pada
masjid Agung memiliki tiga langkah dalam manajemen masjid, meliputi Idarah (pengelolaan
program kegiatan), Imarah (mempelajari ajaran-ajaran Islam) dan Riayah (fasilitas masjid).
Manajemen Masjid dibentuk dalam pengelolaan program sebelum melaksanakan kegiatan dan
memprioritaskan pada fasilitas masjid yang bersih, nyaman dan aman agar pelaksanaan
kegiatan di masjid dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan yang diharapkan oleh ketua,
pengurus masjid, anggota remaja masjid dan masyarakat sekitar masjid Agung Jalan Jati
Pendopo Lintang Kabupaten Empat Lawang.

2. Wawasan Keagamaan Pada Jamaah di Masjid Agung Jalan Jati Pendopo Lintang Kabupaten
Empat Lawang yaitu sekarang masyarakat lebih sering mengikuti kegiatan jumat bersih,
jumat ibadah, kegiatan sosial, dan kegiatan hari besar Islam, Pengajian tingkat TPQ, TPA
yang mengajarkan anak-anak untuk mengenal huruf hijaiyah dan dapat mengamalkan ajaran
Islam, pengajian rutin majelis taklim, remaja dan anak-anak serta kajian Islam oleh Ustadz

setiap 4 kali dalam 1 bulan. Dengan adanya kegiatan yang terorganisasi dalam manajemen



masjid dapat menambah wawasan keagamaan yang luas pada jamaah (masyarakat),
peningkatan dalam membina jamaah yang berakhlak mulia dan mencapai jamaah masjid yang
memahami ajaran Islam menyeluruh dan sempurna, sehingga dapat membentuk pribadi yang
bertagwa dan membangun kehidupan yang diridhoi Allah SWT. Kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan dapat meningkatkan rasa saling menjaga keindahan, menumbuhkan rasa tolong
menolong, gotong royong dan mempererat tali silahturahmi khususnya ketua, pengurus,
jamaah dan masyarakat di sekitara Masjid Agung Jalan Jati Pendopo Lintang Kabupaten

Empat Lawang.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberi saran kepada pelaksanaan

kegiatan pramuka di MTS Al-lkhlas Musi Banyuasin sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti
Peneliti berharap hasil karya ini dapat menambah pemahaman dalam ilmu
pengetahuan manajemen masjid dan sebagai menambahan dalam ilmu pengetahuan
pengembangan wawasan keagamaan masyarakat.

2. Bagi masjid Agung Jati Pendopo Lintang
Diharapkan dapat mengetahui dan memahami bahwa manajemen masjid merupakan
cara untuk mencapai tujuan kepengurusan masjid maupun kegiatan anggota masjid
serta sebagai dasar kebijakan dalam mengembangkan wawasan keagamaan
masyarakat di Masjid Agung Jati Pendopo Lintang Kabupaten Empat Lawang.

3. Bagi Prodi Manajemen Dakwah



Diharapkan penelitian ini dapat menjadi wacana baru sebagai pemahaman gagasan
manajemen masjid, menentukan perkembangan wawasan keagamaan setiap
mahasiswa, sehingga memperoleh ilmu pengetahuan tentang manajemen masjid yang
berinovasi.

Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan ataupun rujukan

untuk penelitian yang memiliki kesamaan dengan penelitian ini.



